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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan observasi serta analisis secara keseluruhan dapat disimpulkan, 

Batik Kalimasada saat ini masih memprioritaskan pilar ekonomi (profit) untuk 

menunjang keberlangsungan usahanya. Ketidakseimbangan ini merupakan 

keadaan yang umum terjadi pada UMKM. Namun, pada praktiknya Batik 

Kalimasda tidak dapat selamanya hanya fokus pada ketersediaan finansial 

perusahaan jangka pendek dan mengabaikan pilar lain. Apabila Batik 

Kalimasada secara tetap mempriotitaskan keadaan finansial tanpa 

mempertimbangkan kesejahteraan manusia dan lingkungan, maka akan muncul 

berbagai resiko jangka panjang yang lebih besar, seperti berkurangnya loyalitas 

pekerja akibat kurangnya keamanan dan keselamatan kerja dan konflik sosial 

dengan masyarakat akibat pencemaran lingkungan. 

Konsep Triple Bottom Line tetap konseptual dan relevan bagi UMKM, namun 

penerapannya perlu disesuaikan dengan keadaan dan kapasitas usaha dengan 

cara bertahap tanpa mengancam keadaan finansial usaha. Untuk Batik 

Kalimasda, setelah stabilitas finansial berhasil dicapai maka prioritas 

selanjutnya adalah memperkuat pilar sosial (people). Peningkatan kesadaran 

pekerja terkait resiko-resiko yang dapat timbul akibat proses produksi batik akan 

mendorong perubahan pola kerja sebelum mengembangkan pilar lingkungan 

(planet) yang membutuhkan disiplin lebih tinggi. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan terkait implementasi Triple Bottom 

Line pada pemilihan bahan baku serta pengelolaan limbah di Batik Kalimasada, 

terdapat beberapa langkah yang dapat dipertimbangkan. Saran-saran berikut 

difokuskan pada strategi untuk mendukung keseimbangan pilar keberlanjutan 

dengan tetap mempertimbangkan efisiensi biaya sesuai kapasitas operasional 

UMKM Batik Kalimasada:  

1. Pilar Ekonomi (Profit): Memanfaatkan potongan kain yang sudah 

bermotif batik sebagai produk baru yang dapat dijual kembali seperti 

masker, ikat rambut, tas dan sebagainya yang berfungsi sebagai 

pendapatan tambahan. 

2. Pilar Lingkungan (Planet): Membuat bak filtrasi sederhana 

menggunakan tawas, kapur, arang, dan flokulan. untuk menjernihkan air 

sisa pewarnaan sebelum dibuang ke septic tank. Bahan-bahan untuk 

membuat filtrasi mudah didapatkan dan masih terjangkau. Selain itu, 

filtrasi juga bermanfaat mengurangi aroma tidak sedap ketika terjadi 

luapan septic tank akibat curah hujan tinggi. 

3. Pilar Sosial (People): Memberikan edukasi terkait efek jangka panjang 

akibat paparan bahan kimia ke para pekerja, memberikan Alat Pelindung 

Diri (APD) sederhana seperti sarung tangan latex dan masker, 

memberikan edukasi kepada pelanggan dan peserta workshop terkait 

pemilihan bahan baku dan pengelolaan limbah yang ramah lingkungan. 
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